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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

mengenai “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Media Belajar untuk 

Meningkatkan Pemahaman Materi Ekosistem di Kelas V SD Negeri 095 

Gunung Tua”, yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan masing-masing 

dua pertemuan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran materi ekosistem melalui pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai media belajar dapat dilaksanakan dengan baik 

dan mengalami perbaikan pada setiap siklus. Pembelajaran dilakukan 

melalui kegiatan pengamatan langsung terhadap lingkungan sekolah, 

identifikasi komponen biotik dan abiotik, diskusi kelompok, penyampaian 

hasil pengamatan, serta penarikan kesimpulan. Pada Siklus I, siswa masih 

memerlukan bimbingan dalam melakukan pengamatan dan 

menghubungkan objek yang diamati dengan konsep ekosistem. 

Berdasarkan hasil refleksi, dilakukan perbaikan pada Siklus II melalui 

pemberian petunjuk yang lebih jelas, pembagian tugas dalam kelompok, 

penggunaan pertanyaan pemantik, penguatan konsep, serta pemberian 

kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil pengamatan. 

Perbaikan tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengamati, berdiskusi, bertanya, 

menjawab pertanyaan, bekerja sama, serta menyampaikan kesimpulan. 

Hasil observasi pada Siklus II juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah mampu mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik serta 

menjelaskan hubungan antarkomponen dalam ekosistem. 

2. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media belajar dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi ekosistem. Peningkatan tersebut terlihat 

dari perkembangan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar pada 

setiap pertemuan. Pada Siklus I Pertemuan 1, nilai rata-rata siswa sebesar 

63,67 dengan ketuntasan 20,00% atau 3 dari 15 siswa. Pada Siklus I 
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Pertemuan 2, nilai rata-rata meningkat menjadi 70,67 dengan ketuntasan 

53,33% atau 8 siswa. Selanjutnya, pada Siklus II Pertemuan I, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 77,67 dengan ketuntasan 73,33% atau 11 siswa. Pada 

Siklus II Pertemuan 2, nilai rata-rata mencapai 85,47 dengan 13 siswa tuntas 

atau 86,67%, sedangkan 2 siswa belum tuntas atau 13,33%. Berdasarkan 

hasil tersebut, nilai rata-rata pada Siklus I dari dua pertemuan adalah 67,17, 

sedangkan nilai rata-rata pada Siklus II dari dua pertemuan adalah 81,57. 

Dengan demikian, apabila nilai rata-rata Siklus I dan Siklus II dijumlahkan 

kemudian dibagi dua, diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 74,37. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah 

diterapkan pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

media belajar. Selain itu, persentase ketuntasan belajar meningkat dari 

20,00% pada Siklus I Pertemuan I menjadi 86,67% pada Siklus II 

Pertemuan II. 

3. Pemanfaatan lingkungan sekolah memberikan pengalaman belajar yang 

konkret dan kontekstual bagi siswa. Melalui pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang terdapat di lingkungan sekolah, siswa memperoleh 

kesempatan untuk mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik serta 

memahami hubungan antarkomponen dalam ekosistem. Pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada penjelasan guru, tetapi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan dan mengidentifikasi komponen ekosistem 

melalui objek nyata. Kondisi tersebut membantu siswa menghubungkan 

konsep yang dipelajari dengan keadaan lingkungan di sekitarnya sehingga 

pembelajaran materi ekosistem menjadi lebih bermakna. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai 

media belajar memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman siswa pada materi ekosistem. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan secara bertahap dari 

Siklus I Pertemuan 1 sampai Siklus II Pertemuan 2. Pada akhir tindakan, 

sebanyak 13 dari 15 siswa (86,67%) telah mencapai KKTP, sedangkan 2 

siswa (13,33%) belum mencapai KKTP. Dengan demikian, pemanfaatan 
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lingkungan sekolah sebagai media belajar dapat dinyatakan efektif dalam 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ekosistem di 

kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

Bagi guru disarankan untuk memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai salah satu alternatif media belajar dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi yang berkaitan dengan lingkungan dan ekosistem. 

Guru diharapkan dapat merancang kegiatan pengamatan yang terarah, 

memberikan petunjuk yang jelas, serta membimbing siswa dalam 

menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep yang dipelajari. 

2. Bagi siswa  

siswa diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah. Siswa hendaknya 

meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan mengamati, berdiskusi, 

bertanya, menyampaikan pendapat, serta menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan sekolah selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

3.  Bagi sekolah  

sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

berbasis lingkungan dengan mengoptimalkan lingkungan sekolah, seperti 

taman, area pepohonan, kebun, dan area terbuka lainnya sebagai sumber dan 

media belajar yang dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

 peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian sejenis dengan mengembangkan 

penggunaan lingkungan sebagai media belajar pada materi atau mata 

pelajaran lainnya. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan 
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penelitian dengan subjek, lokasi, materi, maupun instrumen yang lebih 

beragam sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas. 

 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang telah direncanakan. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan subjek penelitian. 

Penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 095 

Gunung Tua dengan jumlah subjek sebanyak 15 siswa. Oleh karena itu, 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada siswa kelas 

atau sekolah lain yang memiliki karakteristik berbeda. 

2. Keterbatasan materi pembelajaran. 

Penelitian ini hanya berfokus pada materi ekosistem dalam 

pembelajaran IPAS. Dengan demikian, hasil penelitian belum dapat 

menggambarkan efektivitas pemanfaatan lingkungan sekolah pada materi 

IPAS lainnya. 

3. Keterbatasan lingkungan sekolah sebagai media belajar. 

Pemanfaatan lingkungan sekolah sangat bergantung pada kondisi 

dan ketersediaan objek yang dapat diamati. Tidak semua komponen 

ekosistem dapat ditemukan atau diamati secara lengkap di lingkungan 

sekolah, sehingga objek pembelajaran yang digunakan menyesuaikan 

dengan kondisi lingkungan yang tersedia. 

4. Keterbatasan waktu penelitian. 

Penelitian dilaksanakan dalam waktu yang terbatas dan terdiri atas 

dua siklus, sehingga perubahan pemahaman siswa yang diamati merupakan 

perubahan dalam jangka waktu pelaksanaan penelitian dan belum 

menggambarkan dampak pemanfaatan lingkungan sekolah dalam jangka 

panjang. 
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5. Keterbatasan pengukuran.  

Pengukuran dalam penelitian ini lebih difokuskan pada peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi ekosistem. Aspek lain seperti 

keterampilan proses, sikap ilmiah, kreativitas, dan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan belum diukur secara menyeluruh 

6. Keterbatasan uji coba instrumen. 

Uji coba instrumen dilaksanakan pada subjek penelitian sendiri, 

yaitu 15 siswa kelas V SD Negeri 095 Gunung Tua pada 17 Juli 2026. 

Kondisi ini menjadi keterbatasan karena uji coba tidak dilakukan pada 

kelompok di luar subjek penelitian, sehingga hasil uji coba instrumen perlu 

ditafsirkan secara hati-hati. 
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Butir r Hitung r Tabel Sig. Keterangan 

S1 0,518 0,514 0,048 Valid 

S2 0,568 0,514 0,027 Valid 

S3 0,515 0,514 0,049 Valid 

S4 0,588 0,514 0,021 Valid 

S5 0,515 0,514 0,050 Tidak Valid 

S6 0,552 0,514 0,033 Valid 
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S9 0,521 0,514 0,047 Valid 
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S12 0,515 0,514 0,050 Tidak Valid 

S13 0,559 0,514 0,030 Valid 

S14 0,521 0,514 0,047 Valid 

S15 0,552 0,514 0,033 Valid 

 

 

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

0,822 15 Reliabel 
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MODUL AJAR 

INFORMASI UMUM 

5. .Identitas Penulis  

Nama Penulis      : Mutiah Lbs  

Sekolah                : SD Negeri 095 Gunung Tua  

Tahun Pelajaran   : 2025/2026 

Mata Pelajaran     : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase                      : C 

Kelas/semester     : (V) Lima /(I) Ganjil  

Tema                    : Bab II Harmoni Dalam Ekosistem  

Topik                    : Pengenalan Ekosistem  

Materi                   : Komponen Penyusun Ekosistem  

Alokasi Waktu     : 2 jp (2×35 menit) 

1. Profil Pelajaran Pancasila  

a) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia  

b) Bernalar kritis 

c) Kreatif 

2. Capaian Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran Peserta didik mengidentifikasi hubungan antara 

komponen ekosistem dan jenis-jenis ekosistem yang ada di lingkungan sekolah 

3. Tujuan Pembelajaran  

Siswa mampu memahami komponen penyusun ekosistem 

4. Alur Tujuan Pembelajaran  

3. Siswa mampu memahami pengertian ekosistem. 

4. Siswa mampu mengidentifikasi peran mahluk hidup dalam ekosistem 

5. Siswa mampu mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik 

6. Siswa mampu memahami komponen penyusun ekosistem mereka temui 

di lingkungan sekitar 

5. Pemahaman Bermakna  

Siswa mampu memahami komponen biotik dan abiotik ekosistem 

6. Pertanyaan Pemantik  

4. Apakah ekosistem itu? 

5. Apa saja komponen dalam ekosistem? 

7. Langkah-langkah Pembelajaran  
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Pertemuan 1 : 2 jp (2×35)  

Kegiatan  Langkah-langkah Pembelajaran  Alokasi 

waktu  

Pendahuluan  I. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

J. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

K. Guru melakukan apersepsi: Menyimak 

penjelasan guru tentang keterkaitan 

materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari hari ini. 

L. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran yang akan dipelajari 

5 Mneit 

Inti  c. Guru mengawali pembelajaran dengan 

bertanya kepada siswa a. Apa yang 

mereka pikirkan ketika mendengar kata 

ekosistem? 

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi materi komponen 

penyusun ekosistem dengan mencari 

informasi di buku siswa LKS atau sumber 

nilai, yang dimiliki siswa 

e. Guru menjelaskan secara singkat 

pengertian ekosistem.  

f. Guru menjelaskan perbedaan komponen 

biotik dan abiotik.  

g. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok.  

h. Guru menjelaskan aturan dan langkah-

langkah kegiatan pengamatan.  

i. Siswa diarahkan menuju lingkungan 

sekolah.  

j. Siswa mengamati berbagai objek yang 

terdapat di lingkungan sekolah.  

k. Siswa mencatat objek yang ditemukan.  

l.  Siswa mengelompokkan objek ke dalam 

komponen biotik dan abiotik.  

m. Setelah pengamatan selesai, siswa 

kembali ke kelas.  

n.  Setiap kelompok mendiskusikan hasil 

pengamatan.  

o. Beberapa kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya.  

p. Guru memberikan penguatan terhadap 

konsep yang telah dipelajari. 

50 Menit 
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Penutup  H. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

I. Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

J. Guru memberikan penguatan terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

K. Guru menginformasikan garis besar 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

L. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

salam 

15 Menit 

       I.    Assement (Penilaian) 

g. Lembar observasi  

h. Tes tertulis  

Refleksi Siswa  

1. Pemahaman terhadap amateri ekosistem . 

2. kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran. 

3. Manfaat penggunaan media lingkungan sekolah dalam memahami 

materi. 

4. Keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. 

Refleksi Guru 

1. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Kesesuaian penggunaan lingkungan sekolah sebagi media belar 

dengan tujuan pembelajaran. 

3. Ketercapaian tujuan pembelajaran. 

4. Kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran. 
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MODUL AJAR 

INFORMASI UMUM 

6. .Identitas Penulis  

Nama Penulis      : Mutiah Lbs  

Sekolah                : SD Negeri 095 Gunung Tua  

Tahun Pelajaran   : 2025/2026 

Mata Pelajaran     : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase                      : C 

Kelas/semester     : (V) Lima /(I) Ganjil  

Tema                    : Bab II Harmoni Dalam Ekosistem  

Topik                    : Pengenalan Ekosistem  

Materi                   : Komponen Penyusun Ekosistem  

Alokasi Waktu     : 2 jp (2×35 menit) 

8. Profil Pelajaran Pancasila  

d) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia  

e) Bernalar kritis 

f) Kreatif 

9. Capaian Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran Peserta didik mengidentifikasi hubungan antara 

komponen ekosistem dan jenis-jenis ekosistem yang ada di lingkungan sekolah 

10. Tujuan Pembelajaran  

Siswa mampu memahami komponen penyusun ekosistem 

11. Alur Tujuan Pembelajaran  

7. Siswa mampu memahami pengertian ekosistem. 

8. Siswa mampu mengidentifikasi peran mahluk hidup dalam ekosistem 

9. Siswa mampu mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik 

10. Siswa mampu memahami komponen penyusun ekosistem mereka temui 

di lingkungan sekitar 

12. Pemahaman Bermakna  

Siswa mampu memahami komponen biotik dan abiotik ekosistem 

13. Pertanyaan Pemantik  

6. Apakah ekosistem itu? 

7. Apa saja komponen dalam ekosistem? 
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14. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 : 2 jp (2×35)  

Kegiatan  Langkah-langkah Pembelajaran  Alokasi 

waktu  

Pendahuluan  M. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

N. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

O. Guru melakukan apersepsi: Menyimak 

penjelasan guru tentang keterkaitan 

materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari hari ini. 

P. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran yang akan dipelajari 

5 Mneit 

Inti  1. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok.  

2. Guru membagi tugas setiap anggota 

kelompok. 

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik.  

4. Siswa melakukan pengamatan langsung 

di lingkungan sekolah.  

5. Siswa mengidentifikasi komponen biotik 

dan abiotik.  

6. Siswa mencatat hubungan antara 

komponen yang ditemukan.  

7. Guru membimbing kelompok yang 

mengalami kesulitan.  

8. Siswa kembali ke kelas.  

9. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan.  

10. Setiap kelompok mempresentasikan 

hasil.  

11. Guru memberikan penguatan konsep. 

50 Menit 
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Penutup  M. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

N. Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

O. Guru memberikan penguatan terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

P. Guru menginformasikan garis besar 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

Q. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

salam 

15 Menit 

       I.    Assement (Penilaian) 

i. Lembar observasi  

j. Tes tertulis  

Refleksi Siswa  

1. Apa yang saya pelajari hari ini?  

2. Apa objek yang paling menarik saya temukan di lingkungan sekolah?  

3. Apa perbedaan komponen biotik dan abiotik?  

4. Bagaimana hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya?  

5. Bagian pembelajaran apa yang masih sulit saya pahami? 

Refleksi Guru 

1. Apakah lingkungan sekolah berhasil digunakan sebagai media belajar?  

2. Apakah siswa aktif selama kegiatan pengamatan?  

3. Apakah siswa mampu membedakan komponen biotik dan abiotik?  

4. Apakah siswa mampu menjelaskan hubungan antarkomponen?  

5. Kesulitan apa yang dialami siswa? 
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PRETEST (TES AWAL) 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas : V 

Materi : Ekosistem 

Nama :  

A. Pilihan Ganda 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar! 

1. Ekosistem adalah ... 

    A. kumpulan benda mati 

    B. hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya 

    C. tempat tinggal manusia 

    D. kumpulan hewan dan tumbuhan saja 

2. Berikut yang termasuk komponen biotik adalah ... 

    A. air 

    B. tanah 

    C. batu 

    D. tumbuhan 

3. Berikut yang termasuk komponen abiotik adalah ... 

    A. rumput 

    B. kupu-kupu 

    C. air 

    D. pohon 

4. Manakah yang termasuk makhluk hidup? 

    A. batu 

    B. tanah 

    C. semut 

    D. air 

5. Tumbuhan membutuhkan cahaya matahari untuk ... 

    A. bermain 

    B. membuat makanan 

    C. berpindah tempat 

    D. tidur 

6. Salah satu komponen abiotik yang dibutuhkan tumbuhan adalah ... 

    A. kupu-kupu 

    B. rumput 

    C. tanah 

    D. burung 

7. Hubungan antara tumbuhan dan hewan adalah ... 

    A. hewan tidak membutuhkan tumbuhan 

    B. tumbuhan dapat menjadi sumber makanan bagi hewan 

    C. tumbuhan selalu memakan hewan 

    D. hewan tidak berhubungan dengan tumbuhan 

8. Jika tumbuhan tidak mendapatkan air, maka tumbuhan dapat ... 

    A. tumbuh dengan baik 

    B. layu 

    C. menjadi hewan 
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    D. menghasilkan batu 

9. Contoh komponen biotik yang dapat ditemukan di lingkungan sekolah adalah ... 

    A. tanah dan batu 

    B. air dan cahaya matahari 

    C. pohon dan semut 

    D. pasir dan udara 

10. Berikut yang merupakan contoh ekosistem adalah ... 

    A. satu buah batu 

    B. seekor kupu-kupu 

    C. taman yang terdiri atas tumbuhan, hewan, tanah, dan air 

    D. satu batang pohon 

B. Soal Uraian 

1. Apa yang dimaksud dengan ekosistem? 

Jawab: ................................................................................................ 

2.  Sebutkan dua contoh komponen biotik yang terdapat di lingkungan 

sekolah! 

Jawab: ................................................................................................ 

3. Sebutkan dua contoh komponen abiotik yang terdapat di lingkungan 

sekolah! 

Jawab: ................................................................................................ 

4.  Jelaskan hubungan antara tumbuhan dan cahaya matahari! 

Jawab: ................................................................................................ 

5. Apa yang akan terjadi jika salah satu komponen dalam ekosistem tidak ada 

atau mengalami perubahan? 

Jawab: ................................................................................................ 

Kunci Jawaban Pretest 

No. Jawaban 

1 B 

2 D 

3 C 

4 C 

5 B 

6 C 

7 B 

8 B 

9 C 

10 C 

 

Pedoman jawaban uraian: 

1. Ekosistem adalah hubungan atau interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungan di sekitarnya. 

2. Contoh: pohon, rumput, semut, kupu-kupu, burung, dan makhluk hidup 

lainnya. 

3. Contoh: air, tanah, batu, udara, dan cahaya matahari. 

4. Tumbuhan membutuhkan cahaya matahari untuk membantu membuat 

makanan. 
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5. Perubahan atau hilangnya salah satu komponen dapat memengaruhi 

komponen lain dan keseimbangan ekosistem. 
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POSTTEST (TES AKHIR) 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas : V 

Materi : Ekosistem 

Nama : 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling tepat! 

1. Di taman sekolah terdapat pohon, rumput, kupu-kupu, tanah, air, dan cahaya 

matahari. Semua komponen tersebut membentuk .... 

    A. benda mati 

    B. ekosistem 

    C. bangunan 

    D. kelompok hewan 

2. Kelompok yang seluruh anggotanya merupakan komponen biotik adalah .... 

    A. pohon, rumput, dan semut 

    B. tanah, batu, dan air 

    C. air, rumput, dan tanah 

    D. cahaya matahari, pohon, dan batu 

3. Yang termasuk komponen abiotik adalah .... 

    A. kupu-kupu, pohon, dan rumput 

    B. semut, burung, dan pohon 

    C. tanah, air, dan cahaya matahari 

    D. rumput, tanah, dan kupu-kupu 

4. Tumbuhan di halaman sekolah dapat tumbuh dengan baik karena membutuhkan 

.... 

    A. batu dan meja 

    B. air, tanah, dan cahaya matahari 

    C. kursi dan papan tulis 

    D. pagar dan gedung sekolah 

5. Hubungan antara tumbuhan dan kupu-kupu adalah .... 

    A. kupu-kupu tidak membutuhkan tumbuhan 

    B. tumbuhan dapat menjadi sumber makanan bagi kupu-kupu 

    C. tumbuhan selalu memakan kupu-kupu 

    D. keduanya tidak memiliki hubungan 

6. Jika tumbuhan di lingkungan sekolah banyak yang mati, maka kemungkinan 

yang terjadi adalah .... 

    A. hewan yang membutuhkan tumbuhan dapat kekurangan makanan 

    B. semua batu akan hilang 

    C. tanah berubah menjadi hewan 

    D. cahaya matahari tidak ada 

7. Air termasuk komponen abiotik karena .... 

    A. dapat bergerak sendiri 

    B. merupakan makhluk hidup 

    C. tidak mengalami pertumbuhan dan tidak berkembang biak 

    D. membutuhkan makanan 

8. Tumbuhan → Cahaya Matahari. Hubungan yang tepat adalah .... 
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    A. Tumbuhan membutuhkan cahaya matahari untuk membuat makanan 

    B. tumbuhan memakan cahaya matahari 

    C. cahaya matahari membutuhkan tumbuhan 

    D. tumbuhan tidak membutuhkan cahaya matahari 

9. Lingkungan sekolah dapat digunakan sebagai tempat belajar ekosistem karena 

.... 

    A. hanya terdapat gedung sekolah 

    B. terdapat berbagai komponen biotik dan abiotik yang dapat diamati 

    C. tidak terdapat makhluk hidup 

    D. hanya digunakan untuk bermain 

10. Jika salah satu komponen dalam ekosistem mengalami perubahan, maka .... 

    A. tidak memengaruhi komponen lain 

    B. dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem 

    C. semua makhluk hidup langsung hilang 

    D. hanya memengaruhi benda mati 

B. Soal Uraian 

1. Jelaskan dengan bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan ekosistem! 

Jawab: ................................................................................................ 

2. Setelah melakukan pengamatan di lingkungan sekolah, sebutkan tiga 

contoh komponen biotik dan tiga contoh komponen abiotik! 

Jawab: ................................................................................................ 

3. Jelaskan hubungan antara tumbuhan, air, tanah, dan cahaya matahari! 

Jawab: ................................................................................................ 

4. Di taman sekolah, banyak tumbuhan yang mati karena tidak mendapatkan 

air dalam waktu yang lama. Apa yang akan terjadi terhadap komponen lain 

di lingkungan tersebut? Jelaskan! 

Jawab: ................................................................................................ 

5. Mengapa komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem saling 

berhubungan? Berikan satu contoh berdasarkan lingkungan sekolah! 

Jawab: ................................................................................................ 

Kunci Jawaban Posttest 

No. Jawaban 

1 B 

2 A 

3 C 

4 B 

5 B 

6 A 

7 C 

8 A 

9 B 

10 B 

 

Pedoman jawaban uraian: 

1. Ekosistem adalah hubungan atau interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungan di sekitarnya. 
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2. Biotik: misalnya pohon, rumput, semut. Abiotik: misalnya air, tanah, cahaya 

matahari. 

3. Tumbuhan membutuhkan air, tanah, dan cahaya matahari untuk hidup, 

tumbuh, dan membuat makanan. 

4. Hewan yang bergantung pada tumbuhan dapat kekurangan makanan atau 

tempat hidup sehingga keseimbangan ekosistem dapat terganggu. 

5. Komponen biotik dan abiotik saling berhubungan karena makhluk hidup 

membutuhkan lingkungan untuk hidup. Contoh: tumbuhan membutuhkan air, 

tanah, dan cahaya matahari. 
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  M =   Ƹ f X  N


    Ƹ   Peserta   didik   tuntas   belajar  Ƹ   Seluruh   peserta   didik


    j u m l a h   s k o r   y a n g   m u n c u l    j u m l a h   s e l u r u h   i n d i k a t o r ×


   8 17 ×


  M =   Ƹ X  N


  Ƹ X


   955 15


    j u m l a h   s i s w a   y a n g   t u n t a s    j u m l a h   s e l u r u h   s i s w a ×


   3 15 ×


    j u m l a h   s k o r   y a n g   m u n c u l    j u m l a h   s e l u r u h   i n d i k a t o r ×


   11 17 ×


  M =   Ƹ X  N


  Ƹ X


    1 . 060 15


    j u m l a h   s i s w a   y a n g   t u n t a s    j u m l a h   s e l u r u h   i n d i k a t o r ×


   8 15 ×


    j u m l a h   s k o r   y a n g   m u n c u l    j u m l a h   s e l u r u h   i n d i k a t o r ×


   13 17 ×


  M =   Ƹ X  N


  Ƹ X


    1 . 165 15


    j u m l a h   s i s w a   y a n g   t u n t a s    j u m l a h   s e l u r u h   s i s w a ×


   11 15 ×


    j u m l a h   s k o r   y a n g   m u n c u l    j u m l a h   s e l u r u h   i n d i k a t o r ×


   16 17 ×


  M =   Ƹ X  N


  Ƹ X


    1 . 282 15


    j u m l a h   s i s w a   y a n g   t u n t a s    j u m l a h   s e l u r u h   s i s w a ×


   13 15 ×

